BAB IV
KESIMPULAN

S. Bono adalah seorang anak dan cucu dari seorang dalang
wayang kulit yang cukup terkenal pada masa itu. Sejak masa
kanak-kanak ia sudah terapresiasi jiwanya terhadap karawitan.
Untuk itu, kiranya bukan sesuatu yang mustahil jika di kemudian
hari S. Bono mempunyai kemampuan dalam hal menabuh dan
menciptakan suatu karya komposisi karawitan.

Dalam percaturan karawitan Banyumas, nama S. Bono
identik dengan penabuh, pengamat, pembina, dan juga pencipta
gending, khususnya gending-gending cengkok banyumasan. Karier
sebagai pencipta gending diawali semenjak ia mendapat
kesempatan dan telah selesai mengikuti penataran seni karawitan
bagi Guru-guru Sekolah Dasar se-Jawa Tengah, yang diadakan di
Salatiga.

Penciptaan gending-gending karya S. Bono dilatarbelakangi
oleh dua faktor, yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor intern yaitu
ingin berprestasi tinggi, ikut bertanggung jawab atas kelangsungan
hidup seni karawitan, ingin mengangkat daerahnya lewat karya-
karya karawitan. Sedang faktor ekstern yaitu melayani pesanan,

baik yang berupa pesanan uniuk pentas maupun pesanan untuk

rekaman kaset.
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Sumber-sumber yang menjadi inspirasi karya-karya S.Bono,
sebagian berasal dari alam lingkungan di mana ia menjalani
kehidupannya, yakni alam lingkungan Banyumas. Sehubungan
dengan ini, tema-tema gending yang ia angkat hampir selalu berada
di wilayah Banyumas, baik keadaan alam lingkungan (Rembang
Kumandang, Alun-alun Bunder, Gunung Slamet, Barelang), maupun
jenis makanan yang terkenal di Banyumas (Gethuk Goreng,
Mendhoan, Dhawet Ayu).

Ada pula karya S. Bono yang terinspirasi dari kejadian-
kejadian sehari-hari (aja ngebut), keagamaan (BAS Manunggal),
pendidikan (Sempe Leo, Jurang Jero), mitos (Gerhana Matahari).
Sumber inspirasi penciptaan gending karya S. Bono bisa berasal
dari berbagai sisi kehidupan, terutama kehidupan di wilayah
Banyumas.

Proses penciptaan gending yang dilakukan oleh S. Bono
melalui tahapan-tahapan, yakni dorongan, inspirasi, penuangan,
evaluasi, dan pelaksanaan. Setelah mendapatkan dorongan, baik
dorongan dari dalam maupun dari luar, kemudian mencari inspirasi
atau ide-ide kreatif. Dalam pencarian inspirasi ini bisa keluar rumah
atau pun tetap di dalam rumah. Setelah mendapatkan inspirasi
kemudian dituangkan dalam kertas kerja sambil dievaluasi. Tahap
terakhir adalah pelaksanaan, yakni mempraktikkan karya tersebut

ke dalam instrumen gamelan.
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S. Bono hidup di wilayah Banyumas, bentuk budaya dan
keseniannya dapat dikatakan sebagai budaya pinggiran atau
pesisiran. Untuk itu, gending-gending karya S. Bono hampir
seluruhnya juga bersifat kerakyatan, yakni sederhana dan
komunikatif, baik dari bentuk gending maupun syairnya. Karena isi
syair tersebut merupakan bahasa sehari-hari, maka pendengar

sangat paham dengan isi syair tersebut.
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